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Info Artikel                      Abstrak Riwayat artikel:                  Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran guru bimbingan dan Submited: Juli  05, 2026  konseling  (BK)  di  MAS  AW  68  Pematang  Guntung,  Serdang  Bedagai, 

Revision: Agustus 24, 2026  Sumatera  Utara,  terhadap  pengembangan  karakter  moral  siswa  selama 

Accepted: September 12, 2026      tahun  ajaran  2025–2026. Metodologi:  Penelitian  ini  menggunakan Publish: September  30, 2026 pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Data dikumpulkan melalui 

wawancara,  observasi,  dan  dokumentasi  terkait  peran  guru  BK,  kemudian dianalisis  dengan  model  interaktif  Miles,  Huberman,  dan  Saldaña  (reduksi data,  penyajian  data,  dan  penarikan  kesimpulan)  serta  diuji  melalui triangulasi  sumber,  teknik,  dan  waktu. Temuan:  Hasil  penelitian menunjukkan bahwa guru BK memiliki peran signifikan dalam membentuk karakter moral siswa melalui bimbingan kelompok, konseling individual, dan kegiatan ekstrakurikuler berbasis nilai Islam. Namun, hambatan utama yang ditemukan  meliputi  kurangnya  pengetahuan  siswa,  keterbatasan  waktu konseling,  sumber  daya  sekolah,  serta  tingkat  keterlibatan  keluarga. Implikasi:  Penelitian  ini  memberikan  implikasi  terhadap  pentingnya peningkatan kolaborasi antara guru BK, orang tua, dan lingkungan sekolah untuk mengoptimalkan sistem pendukung moral anak.  

Orisinalitas:  Penelitian  ini  memberikan  kontribusi  dalam  memperkaya literatur  mengenai  optimalisasi  peran  guru  BK  di  madrasah  aliyah  swasta dalam mengintegrasikan bimbingan moral berbasis nilai-nilai Islam secara kontekstual,  dengan  membaca  praktik  pembinaan  akhlak  melalui  nilai moderasi Aswaja yang dianut madrasah di bawah naungan Al Washliyah. 

Kata Kunci :                       Abstract Akhlak; bimbingan konseling;      Purpose:  This  study  aims  to examine the role of guidance and counseling karakter Islami; madrasah  (BK)  teachers  at  MAS  AW  68  Pematang  Guntung,  Serdang  Bedagai,  North 

aliyah; moderasi Aswaja           Sumatra,  in  developing  students'  moral  character  during  the  2025–2026 

academic year. Methodology: This study uses a qualitative approach with a case study design. Data were collected through interviews, observations, and documentation  regarding  the  role  of  BK  teachers,  analyzed  using  the interactive  model  of  Miles,  Huberman,  and  Saldaña  (data  reduction,  data display, and conclusion drawing), and validated through source, technique, and time triangulation. Findings: The results show that BK teachers play a significant role in shaping students' moral character through group guidance, individual counseling, and extracurricular activities based on Islamic values. However,  main  obstacles  identified  include  students'  lack  of  knowledge, limited  counseling  time,  school  resources,  and  family  involvement. Implications:  This  study  provides  implications  for  the  importance  of 
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enhancing  collaboration  among  BK  teachers,  parents,  and  the  school environment to optimize children's moral support systems. Originality: This study  contributes  to  enriching  the  literature  on  optimizing  the  role  of  BK teachers  in  private  Islamic  senior  high  schools  (Madrasah  Aliyah)  in integrating moral guidance based on Islamic values contextually, by reading character-building practices through the moderate Aswaja values upheld by a madrasah under the Al Washliyah organization. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan  Islam  tidak  hanya  bertugas  mengalihkan  pengetahuan,  tetapi  juga  membentuk karakter  dan  akhlak  peserta  didik.  Pembinaan  karakter  moral  menjadi  salah  satu  tujuan utamanya (Warisno, 2021), dan Daradjat (2019) menegaskan bahwa pendidikan akhlak perlu dijalankan sejak jenjang paling awal agar peserta didik tumbuh sebagai pribadi yang bertakwa dan memegang teguh prinsip moral. Kenyataan di lapangan belum sepenuhnya sejalan dengan tujuan  itu.  Sikap  kurang  hormat  kepada  guru,  perilaku  yang  tidak  tertib  di  kelas,  dan kecenderungan  acuh  terhadap  persoalan  sosial  masih  kerap  dijumpai  (Daradjat,  2019), sementara  pelanggaran  tata  tertib  dan  perilaku  menyimpang  di  lingkungan  madrasah dilaporkan semakin sering terjadi (Kholik et al., 2024; Rofiq, 2025).

Tantangan itu menjadi lebih kompleks di era disrupsi digital, ketika media sosial dan pergaulan yang tidak terkontrol ikut membentuk perilaku remaja di luar jangkauan sekolah dan keluarga. Mulyadi  (2021)  mengaitkan  penurunan  karakter  moral  siswa,  sebagian,  dengan  kurangnya bimbingan rutin dari pendidik, terutama dalam layanan bimbingan dan konseling (BK). Karena itu,  layanan  BK menempati  posisi  strategis.  Layanan  ini  bukan  sekadar  penyelesai masalah kedisiplinan,  melainkan  penggerak  pengembangan  potensi  spiritual  dan  emosional  peserta didik  (Batubara  et  al.,  2022;  Suroso  &  Salehudin,  2021).  Prayitno  dan  Amti  (2020) merumuskan  dua  fungsi  utama  BK:  membantu  siswa  mengembangkan  potensinya  secara maksimal  di  seluruh  aspek  kehidupan,  termasuk  moral  dan  karakter,  serta  memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan pribadinya.

Kajian terbaru telah memetakan peran guru BK dalam pembinaan akhlak dari beberapa sisi. Rofiq (2025), melalui kajian pustaka, merumuskan tiga dimensi peran guru BK, yaitu preventif, kuratif, dan pengembangan nilai moral, namun ia sendiri mengakui bahwa kajiannya masih konseptual dan perlu diuji di lapangan. Azkia et al. (2024) menyoroti peran konselor madrasah dalam  menanamkan  nilai-nilai  Islam  sejak  dini,  sedangkan  Kurniasanti  (2024) memperlihatkan  pemanfaatan  konseling  individual  berbasis  muhasabah  untuk  menangani perilaku menyimpang siswa SMA. Pada layanan yang berorientasi nilai, Sa’adah dan Juwaeni (2025)  meneliti  konseling  berbasis  nilai  untuk  meningkatkan  moralitas  siswa  di  madrasah tsanawiyah, dan Johan et al. (2025) membahas integrasi kurikulum berbasis nilai Islam dalam layanan BK sebagai respons terhadap sekularisasi. Rosyid (2020) dan Jamilah (2020) masing-masing  menyoroti  layanan  BK  dalam  pembentukan  karakter  disiplin  dan  implementasi  BK dalam pendidikan Islam. Di Sumatera Utara, Lubis et al. (2025) menelaah peran guru BK dalam pembinaan akhlak di sebuah madrasah ibtidaiyah swasta, sementara Afaf et al. (2023) serta Armayani dan Daulay (2025) mengkaji implementasi bimbingan dan konseling Islam dalam pembinaan akhlak peserta didik.

Meski  demikian,  sepengetahuan  penulis,  penelitian  lapangan  yang  menggambarkan bagaimana  guru  BK  di  madrasah  aliyah  swasta  merangkai  layanan  konseling,  kegiatan keagamaan, ekstrakurikuler, dan keteladanan menjadi satu sistem pembinaan akhlak masih
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terbatas.  Hambatan  yang  menyertainya,  terutama  pengaruh  media  sosial  dan  keterlibatan keluarga, juga jarang dibahas bersama upaya mengatasinya dalam satu kerangka. Celah inilah yang hendak diisi oleh penelitian ini.

Konteks  kelembagaan  MAS  AW  68  Pematang  Guntung  turut  menentukan  cara  membaca temuan penelitian. Madrasah ini berada di bawah naungan Al Jam’iyatul Washliyah, organisasi Islam  yang  berdiri  pada  1930  di  Medan  (Syahnan  &  Ja’far,  2021).  Al  Washliyah  menganut paham  Ahlussunnah  wal  Jamaah  dan  bermazhab  Syafi’i  dalam  fikih  (Ja’far,  2019).  Nilai moderasi yang lazim dirumuskan dalam tradisi Aswaja, yakni tawassuth (moderat), tawazun (seimbang), i’tidal  (adil),  dan tasamuh  (toleran)  (Jumari  &  Djazilan,  2025),  relevan  sebagai kerangka pembacaan karena Al Washliyah kerap dipandang memelihara pemahaman Islam yang  moderat,  meskipun  tidak  semua  fatwanya  sejalan  dengan  klaim  tersebut  (Syahnan  & Ja’far,  2021).  Dengan  demikian,  penelitian  ini  tidak  menempelkan  nilai-nilai  tersebut  pada praktik  konseling,  melainkan  menelaah  sejauh  mana  pola  pembinaan  di  madrasah  Al Washliyah  ini  mencerminkan  sikap  moderat,  seimbang,  adil,  dan  toleran  dalam  keseharian layanan BK.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan (1) mendeskripsikan peran guru BK dalam pembinaan karakter Islami peserta didik di MAS AW 68 Pematang Guntung, Serdang Bedagai, Sumatera  Utara;  (2)  memaparkan  program  pembinaan  akhlak  yang  dijalankan;  (3) mengidentifikasi  faktor  pendukung  dan  penghambat  beserta  upaya  mengatasinya;  dan  (4) menafsirkan temuan tersebut dalam kerangka nilai moderasi Aswaja yang dianut lembaga ini. Kebaruan  penelitian  terletak  pada  pemetaan  terpadu  layanan  BK,  kegiatan  keagamaan, ekstrakurikuler, dan keteladanan di madrasah aliyah swasta Al Washliyah, yang dibaca melalui nilai moderasi Aswaja.

METODE 


Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus tunggal (Yin,  2018).  Desain  ini  dipilih  karena  fenomena  yang  ditelaah,  yaitu  peran  guru  BK  dalam pembinaan  akhlak,  hanya  dapat  dipahami  secara  utuh  dalam  konteks  nyata  madrasah (Kasiram,  2017).  Studi  kasus  memungkinkan  peneliti  menggali  bagaimana  dan  mengapa layanan BK dijalankan sebagaimana adanya di satu lembaga.

Lokasi, Waktu, dan Informan

Penelitian  dilaksanakan  di  MAS  AW  68  Pematang  Guntung,  Kabupaten  Serdang  Bedagai, Sumatera  Utara,  selama  tahun  ajaran  2025–2026.  Untuk  menjaga  kerahasiaan,  identitas informan disamarkan dengan kode, yaitu GBK untuk guru BK, KM untuk kepala madrasah, GM untuk guru mata pelajaran atau wali kelas, S untuk siswa, dan OT untuk orang tua.


Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui tiga teknik. Pertama, wawancara semiterstruktur dengan pedoman yang  mencakup  bentuk  layanan  BK,  program  pembinaan  akhlak,  faktor  pendukung  dan penghambat,  serta  upaya  mengatasinya.  Kedua,  observasi  partisipatif  terhadap  kegiatan pembinaan moral, yang dicatat dengan lembar observasi. Ketiga, dokumentasi berupa program kerja  BK,  jadwal  kegiatan  keagamaan  dan ekstrakurikuler,  serta  catatan  layanan  konseling. Peneliti bertindak sebagai instrumen utama yang dibantu pedoman wawancara dan lembar observasi (Kasiram, 2017).


Teknik Analisis Data

Analisis  data  mengikuti  model  interaktif  Miles  et  al.  (2014)  yang  berlangsung  selama  dan setelah pengumpulan data. Pada tahap reduksi data, transkrip wawancara, catatan observasi, dan dokumen dipilah lalu dikodekan ke dalam kategori yang sejalan dengan fokus penelitian: layanan  konseling,  kegiatan  keagamaan,  ekstrakurikuler,  keteladanan,  faktor  pendukung,
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faktor  penghambat,  dan  upaya  mengatasi  kendala.  Pada  tahap  penyajian  data,  kategori tersebut disusun dalam narasi, tabel ringkasan program, dan kutipan wawancara kunci. Pada tahap  penarikan  kesimpulan,  peneliti  menafsirkan  keterkaitan  antarkategori  dan memverifikasinya  terhadap  data  mentah.  Hasil  analisis  kemudian  dibaca  dengan  nilai moderasi Aswaja (tawassuth, tawazun, i’tidal, dan tasamuh) sebagai kerangka tafsir (Jumari & Djazilan, 2025).


Keabsahan Data

Keabsahan data diuji melalui tiga bentuk triangulasi. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan keterangan guru BK, kepala madrasah, guru, siswa, dan orang tua. Triangulasi teknik  dilakukan  dengan  mencocokkan  hasil  wawancara,  observasi,  dan  dokumentasi. Triangulasi waktu dilakukan dengan mengulang pengecekan data untuk melihat konsistensi temuan.


HASIL PENELITIAN 

Temuan penelitian disajikan berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, lalu dikelompokkan ke dalam tujuh tema: ringkasan program, konseling individu dan kelompok, kegiatan  keagamaan  dan  bimbingan  spiritual,  ekstrakurikuler  berbasis  moral,  keteladanan, faktor pendukung dan penghambat, serta upaya mengatasi kendala.


Ringkasan Program Pembinaan Akhlak

Guru BK di MAS AW 68 Pematang Guntung tidak bekerja sendirian. Siswa, orang tua, pengurus madrasah,  dan  guru  BK  terlibat  dalam  berbagai  kegiatan  yang  bertujuan  menumbuhkan perkembangan  moral  dan  karakter.  Fungsi  utama  guru  BK  dalam  kegiatan  tersebut  adalah memberi arahan, menginspirasi, dan memfasilitasi. Empat nilai Islam yang ditanamkan secara berulang  adalah  integritas,  pengendalian  diri,  tanggung  jawab,  dan  kasih  sayang.  Tabel  1 meringkas lima kelompok program yang ditemukan.

Tabel 1. Ringkasan Program Pembinaan Akhlak di MAS AW 68 Pematang Guntung

Program          Bentuk kegiatan           Pelaksana dan           Nilai yang 

sasaran ditanamkan

Konseling          Sesi  tatap  muka  bagi  siswa Guru  BK;  siswa  yang Kesadaran         diri, 

individual          yang  menghadapi  persoalan membutuhkan          tanggung jawab

sosial atau etika

Konseling          Siswa  berbagi  dilema  moral Guru  BK;  kelompok Kerja            sama, 

kelompok        dalam  kelompok  kecil  dan siswa           dengan mendengarkan, 

saling mendukung             kebutuhan serupa       pengendalian diri

Kegiatan            Ceramah  agama,  kajian  hadis, Guru  BK  dan  pendidik; Pemahaman     ajaran 

keagamaan  dan pembacaan  Al-Qur’an,  diskusi siswa                   Islam,       kedekatan 

bimbingan         moral                                               kepada Allah SWT

spiritual

Ekstrakurikuler     Tilawah  dan  tahfidz,  pidato Pembina                 Empati,      kejujuran, 

berbasis moral     Islami, dzikir dan doa, kegiatan ekstrakurikuler;  siswa kepemimpinan, 

sosial, pramuka                 peserta                  gotong royong

Keteladanan  dan Contoh  perilaku  pendidik, Seluruh pendidik; siswa Integritas,  kasih 

apresiasi           pujian, penghargaan bagi siswa                            sayang, kebiasaan baik

teladan

Sumber: Data primer penelitian (wawancara, observasi, dan dokumentasi) yang diolah penulis.


Konseling Individu dan Kelompok

Konseling  individual  disediakan  bagi  siswa  yang  menghadapi  persoalan  sosial  atau  etika, sedangkan konseling kelompok mendorong siswa berbagi dilema moral yang mereka hadapi dan  mencari  dukungan  dari  teman  sebaya  (Mulyadi,  2023).  Dalam  kelompok  kecil  yang suportif,  siswa  membahas  kesadaran  diri,  pemecahan  masalah,  keterampilan  sosial,  dan
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perilaku  (Syafiq  &  Tamam,  2023).  Layanan  kelompok  membantu  siswa  mengembangkan kesadaran diri tentang sifat terpuji dan nilai moral yang mereka miliki, memperoleh dukungan emosional ketika berusaha menyelaraskan keyakinan dengan norma agama dan sosial, melatih keterampilan  mendengarkan,  berbicara,  dan  bekerja  sama,  serta  membiasakan  sikap bertanggung  jawab,  penuh  perhatian,  dan  mampu  mengendalikan  diri.  Sesi  dilaksanakan secara  rutin  setiap  satu  kali  seminggu  dengan  melibatkan  sekitar  5  hingga  8  siswa  per kelompok.

Alur sesi kelompok mengikuti empat tahap dinamika kelompok (Lubis et al., 2025). Pada tahap pembentukan,  guru  BK  mengumpulkan  siswa  yang  memiliki  kebutuhan  pengembangan karakter serupa dan menjelaskan tujuan, aturan, serta prosedur. Pada tahap peralihan, guru BK  menciptakan  suasana  yang  membuat  siswa  nyaman  mengekspresikan  diri;  siswa  pun tampak  lebih  berani  berbicara  di  kelas  dan  lebih  mudah  menjalin  pertemanan.  Pada  tahap kegiatan, siswa terlibat aktif dan terbuka tentang dirinya, sementara guru BK mengarahkan diskusi  melalui  pertanyaan  dan  saran.  Pada  tahap  pengakhiran,  guru  BK  mengevaluasi efektivitas sesi, memberi umpan balik yang membangun, dan menyusun kegiatan tindak lanjut agar nilai moral dapat diterapkan dalam kehidupan nyata.

“Biasanya  anak-anak  lebih  terbuka  menyampaikan  masalah  pribadinya  setelah  kita 

bentuk kelompok kecil karena  mereka  punya  teman senasib.” (BK01, Wawancara, 14 

September 2026).


Kegiatan Keagamaan dan Bimbingan Spiritual

Kegiatan  keagamaan  yang  diselenggarakan  meliputi  ceramah  agama,  kajian  hadis,  dan pembacaan Al-Qur’an. Kegiatan ini membantu siswa memahami ajaran Islam dengan lebih baik sehingga  dapat  mengintegrasikan  ajaran  moralnya  ke  dalam  kehidupan  sehari-hari. Bimbingan spiritual berfungsi mendekatkan siswa kepada Allah SWT, memberi makna lebih dalam pada ibadah, dan menanamkan pandangan positif yang bersumber dari nilai-nilai Islam (Umam et al., 2020). Pembinaan ini juga dikemas dalam pertemuan keagamaan, diskusi moral, dan  pembinaan  spiritual  agar  siswa  memperoleh  pengalaman  nyata  bertindak  sesuai  nilai moral (Armayani & Daulay, 2025).


Kegiatan Ekstrakurikuler Berbasis Moral

Ekstrakurikuler menjadi ruang pembiasaan nilai di luar kelas. Dalam pembacaan Al-Qur’an, siswa  dilatih  melafalkan  tajwid  dan  irama  tartil,  serta  menghafal  surah  pendek  dan  puisi pilihan  yang  berkaitan  dengan  akhlak  mulia.  Pelatihan  pidato  Islami  (public  speaking) mengangkat topik karakter, adab, dan nilai luhur Islam sehingga meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan menyampaikan pesan kebaikan. Dzikir bersama, doa, dan kajian singkat tentang akhlak melengkapi pembinaan tersebut.

Kegiatan  sosial  menanamkan  empati  dan  tanggung  jawab  melalui  pengalaman  bersama, misalnya membersihkan lingkungan masjid dan madrasah serta mengunjungi panti asuhan. Siswa yang menunjukkan karakter positif dan menjadi teladan bagi temannya memperoleh apresiasi  sekaligus  tanggung  jawab  mengajak  teman  lain  berbuat  serupa,  sehingga  tercipta iklim  madrasah  yang  saling  mendorong  kebaikan.  Dalam  kegiatan  kepramukaan,  nilai kejujuran, pengendalian diri, dan kerja sama menjadi landasan; siswa belajar bekerja dalam kelompok secara bermoral, bertahan hidup bersama, dan menghayati gotong royong, sambil melatih kepemimpinan melalui pengambilan keputusan, pemecahan masalah, dan memimpin teman.


Keteladanan Guru dan Lingkungan Sekolah

Seluruh pendidik, terutama guru BK, memikul tanggung jawab memberi contoh perilaku dan pola  pikir  yang  tepat.  Siswa  cenderung  lebih  mudah  menyerap  nilai  ketika  pendidik menunjukkannya dalam tindakan, sejalan dengan gambaran guru BK sebagai pendidik moral dan  teladan  spiritual  (Rofiq,  2025).  Guru  BK  juga  memotivasi  siswa  melalui  pujian  dan
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penghargaan  atas  sikap  baik,  berbagi  kisah  inspiratif,  dan  mengapresiasi  tindakan  yang melampaui tugas sehari-hari.


Faktor Pendukung dan Penghambat

Tiga faktor mendukung perkembangan moral siswa: dukungan madrasah yang menciptakan lingkungan  belajar  berbasis  nilai  Islam,  keterlibatan  orang  tua  yang  membimbing  anak  di rumah,  dan  lingkungan  madrasah  yang  memungkinkan  siswa  mempraktikkan  nilai  moral sehari-hari.  Hambatan  yang  ditemukan  mencakup  rendahnya  kesadaran  siswa  tentang pentingnya  karakter  terpuji,  pengaruh  pergaulan yang  tidak  sehat  dan  media sosial  di  luar kegiatan madrasah, keterbatasan waktu konseling sehingga setiap siswa belum memperoleh perhatian  yang  memadai,  keterbatasan  sumber  daya  madrasah, serta  keterlibatan  keluarga yang belum merata. Keterbatasan waktu konseling sehingga setiap siswa belum memperoleh perhatian yang memadai, serta keterbatasan jumlah guru BK dan keterlibatan keluarga yang belum merata.

“Kendala utamanya di waktu, Bu. Kadang siswa mau cerita tapi jam istirahat atau jam pelajaran sudah habis, jadi kurang leluasa.” (BK01, Wawancara, 14 September 2026).


Upaya Mengatasi Kendala

Madrasah menempuh tiga upaya. Pertama, menambah jumlah sesi konseling agar menjangkau lebih banyak siswa. Kedua, memperkuat keterlibatan orang tua melalui program parenting dan komunikasi terbuka antara madrasah dan keluarga. Ketiga, memanfaatkan teknologi untuk hal positif, misalnya melalui forum diskusi daring yang menyajikan ajaran moral Islam dan materi motivasi (Afaf et al., 2023).


DISKUSI DAN PEMBAHASAN 

Guru BK sebagai Pendidik Moral: Preventif, Kuratif, dan Pengembangan

Temuan di MAS AW 68 Pematang Guntung menguatkan, dengan data lapangan, kerangka tiga dimensi  yang  dirumuskan  Rofiq  (2025)  secara  konseptual.  Dimensi  preventif  tampak  pada kegiatan  keagamaan,  diskusi  moral,  dan  ekstrakurikuler  yang  menanamkan  nilai  sebelum masalah muncul, sejalan dengan penekanan Azkia et al. (2024) pada penanaman nilai Islam sejak  dini.  Dimensi  kuratif  tampak  pada  konseling  individual  bagi  siswa  yang  sudah menghadapi persoalan etika. Dimensi pengembangan tampak pada pembiasaan, apresiasi, dan keteladanan. Alasannya, akhlak bukan hanya pengetahuan, melainkan kebiasaan yang tumbuh melalui pengulangan dan teladan; dan layanan BK Islami memang berfungsi mengembangkan potensi  spiritual  dan  moral  siswa  melalui  proses  yang  berkelanjutan  (Jamilah,  2020). Pandangan ini sejalan dengan gagasan bahwa pendidikan akhlak bertujuan menyempurnakan jiwa agar dekat kepada Allah (Asy’arie et al., 2023).

Ada  satu  hal  yang  belum  tergambar  dalam  temuan  penelitian  ini  dan  dapat  memperkaya layanan.  Kurniasanti  (2024)  memakai  muhasabah,  yakni  refleksi  diri,  dalam  konseling individual  untuk  menangani  perilaku  menyimpang.  Teknik  semacam  ini  berpotensi melengkapi konseling di madrasah ini karena menghubungkan kesadaran moral siswa dengan dimensi spiritualnya. Mengenai efektivitas, indikator perubahan perilaku siswa terlihat dari penurunan  angka  pelanggaran  tata  tertib,  seperti berkurangnya  siswa  yang  terlambat  atau membolos  setelah  mengikuti  konseling.  Hal  ini  sekaligus  menegaskan  perlunya  penelitian lanjutan yang mengukur dampak program.

Konseling Kelompok sebagai Ruang Latihan Sosial dan Moral

Temuan  tentang  layanan  kelompok  sejalan  dengan  Syafiq  dan  Tamam  (2023)  yang memandang konseling kelompok Islami bermanfaat bagi siswa dalam menangani persoalan pribadi, sosial, dan emosional, serta dengan Mulyadi (2023) yang menekankan peran konseling Islami  berbasis  spiritual.  Perbedaannya  terletak  pada  fokus.  Studi-studi  tersebut  berpusat pada kesehatan mental dan stres, sedangkan di MAS AW 68 kelompok dipakai terutama untuk
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membahas  dilema  moral  dan  melatih  keterampilan  sosial.  Mekanismenya  dapat  dijelaskan sebagai berikut: kelompok menyediakan ruang aman bagi siswa untuk mengakui pergumulan moralnya,  dan  dukungan  teman  sebaya  membuat  nilai  yang  dibahas  terasa  dekat  dengan pengalaman nyata, bukan sekadar nasihat dari atas. Kerangka tahap kelompok yang diuraikan Lubis et al. (2025) membantu guru BK mengatur ritme tersebut, mulai dari membangun rasa aman hingga menindaklanjuti nilai dalam kehidupan nyata.

Pembinaan Akhlak dan Nilai Moderasi Aswaja di Madrasah Al Washliyah

Dalam  pembacaan  penulis,  pola  pembinaan  di  MAS  AW  68  mencerminkan  empat  nilai moderasi  Aswaja  (Jumari  &  Djazilan,  2025).  Nilai tawassuth  tampak  pada  pembinaan  yang tidak berhenti pada kesalehan ritual, tetapi memadukan ceramah dan kajian dengan kegiatan sosial seperti kunjungan ke panti asuhan. Nilai tawazun tampak pada keseimbangan antara aspek spiritual (tahfidz, dzikir), keterampilan (pidato), dan kepemimpinan sosial (pramuka). Nilai i’tidal tampak pada apresiasi yang diberikan kepada siswa teladan serta pada tuntutan agar pendidik konsisten antara ucapan dan perbuatan. Nilai tasamuh tampak dalam suasana konseling  kelompok  yang  mengharuskan  siswa  mendengarkan  dan  menghargai  pendapat teman.

Pembacaan ini perlu disikapi hati-hati. Pertama, hubungan antara program dan nilai tersebut merupakan tafsir penulis atas data, bukan pernyataan eksplisit informan, sehingga penelitian lanjutan perlu menanyakan langsung pemaknaan guru dan siswa. Kedua, Syahnan dan Ja’far (2021)  menunjukkan  bahwa  klaim  moderasi  Al  Washliyah  tidak  otomatis  tercermin  dalam seluruh fatwanya, sehingga moderasi lebih tepat diperlakukan sebagai nilai yang diuji dalam praktik  daripada  atribut  yang  sudah  pasti  melekat.  Ketiga,  kendala  berupa  keterbatasan pemahaman  guru  yang  dicatat  Jumari  dan  Djazilan  (2025)  dalam  penerapan  nilai  Aswaja relevan pula bagi layanan BK, sehingga penguatan kompetensi guru BK dalam nilai-nilai ini menjadi  syarat  keberlanjutan  program.  Ja’far  (2019)  mencatat  bahwa  ulama  Al  Washliyah menulis  karya  teologi  yang  sejalan  dengan  kerangka  Ahlussunnah  wal  Jamaah,  dan  karya tersebut dapat dimanfaatkan madrasah sebagai rujukan materi bimbingan.

Keteladanan dan Pembiasaan sebagai Kunci Internalisasi

Keteladanan  guru  muncul  sebagai  faktor  yang  menopang  seluruh  program.  Rofiq  (2025) menyebut  keberhasilan  pembentukan  akhlak  sangat  bergantung  pada  keteladanan,  empati, dan  kompetensi  religius  guru  BK,  dan  Suroso  dan  Salehudin  (2021)  pun  membahas optimalisasi  peran  guru  BK  dalam  pembentukan  karakter  siswa.  Temuan  di  MAS  AW  68 mendukung  pandangan  tersebut:  siswa  lebih  mudah  menyerap  nilai  ketika  pendidik menunjukkannya dalam perilaku sehari-hari. Penjelasannya, peserta didik remaja cenderung menilai konsistensi antara nasihat dan tindakan; ketika keduanya selaras, pesan moral lebih dipercaya. Implikasinya, program pelatihan guru BK sebaiknya tidak hanya mengasah teknik konseling, tetapi juga penguatan kompetensi religius dan etika profesional.

Hambatan: Media Sosial, Keluarga, dan Keterbatasan Waktu

Hambatan yang ditemukan sejalan dengan kegelisahan yang diangkat dalam literatur. Kholik et  al.  (2024)  menekankan  pentingnya  menanamkan  nilai  akhlak  dalam  pergaulan  siswa  di lingkungan madrasah, dan Johan et al. (2025) memandang integrasi nilai Islam dalam layanan BK  sebagai  respons  terhadap  arus sekularisasi.  Pengaruh  pergaulan  dan media  sosial  yang dilaporkan di MAS AW 68 memperlihatkan bahwa pembinaan di madrasah bersaing dengan lingkungan  di  luar  sekolah  yang  kurang  terkendali.  Keterlibatan  keluarga  menjadi  penentu karena  siswa  menghabiskan  sebagian  besar  waktunya  di  rumah;  Hasan  dan  Aziz  (2023) melaporkan bahwa bimbingan di madrasah berkontribusi pada penyesuaian sosial dan religius siswa, dan kontribusi itu berpeluang melemah bila tidak diteruskan di rumah. Keterbatasan waktu  konseling  mempertegas  pentingnya  layanan  BK  yang  memadai  bagi  peserta  didik (Batubara  et  al.,  2022).  Karena  satu  guru  BK  sulit  menjangkau  seluruh  siswa,  kolaborasi dengan wali kelas, guru mata pelajaran, dan orang tua menjadi keharusan, bukan pilihan.
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Upaya  yang  ditempuh  madrasah,  yakni  menambah  sesi  konseling,  program  parenting,  dan forum  diskusi  daring,  sejalan  dengan  rekomendasi  Afaf  et  al.  (2023)  agar  teknologi dimanfaatkan secara positif. Strategi ini menarik karena mengubah media sosial dari sumber hambatan menjadi saluran pembinaan. Tantangannya ialah memastikan konten daring benar-benar dibimbing guru dan tidak menambah beban kerja BK yang sudah terbatas.


Implikasi Praktis dan Keterbatasan

Secara  praktis,  temuan  ini  mengarah  pada  empat  hal.  Pertama,  jadwal  dan  jumlah  sesi konseling  perlu  disesuaikan  dengan  kebutuhan  siswa.  Kedua,  program  parenting  perlu dirancang berkelanjutan, tidak hanya sekali pertemuan. Ketiga,  layanan konseling, kegiatan keagamaan,  ekstrakurikuler,  dan  keteladanan  sebaiknya  dikelola  sebagai  satu  program terpadu  dengan  indikator  capaian  yang  jelas.  Keempat,  guru  BK  memerlukan  penguatan kompetensi dalam konseling Islami dan nilai moderasi Aswaja.

Penelitian ini memiliki keterbatasan. Desain studi kasus tunggal membatasi generalisasi, dan efektivitas  program  belum  diukur  secara  kuantitatif.  Penelitian  selanjutnya  dapat membandingkan beberapa madrasah Al Washliyah atau madrasah dengan afiliasi organisasi lain, serta memakai desain campuran untuk menguji dampak layanan BK terhadap perubahan perilaku siswa.


KESIMPULAN DAN SARAN  

Penelitian  ini  menunjukkan  bahwa  guru  BK  di  MAS  AW  68  Pematang  Guntung  berperan sebagai  pembimbing,  motivator,  fasilitator,  dan  teladan  dalam  pembinaan  karakter  Islami peserta  didik.  Peran  itu  dijalankan  melalui  lima  kelompok  program:  konseling  individu, konseling kelompok, kegiatan keagamaan dan bimbingan spiritual, ekstrakurikuler berbasis moral,  serta  keteladanan  pendidik.  Keberhasilan  pembinaan  ditopang  oleh  dukungan madrasah, keterlibatan orang tua, dan lingkungan sekolah yang suportif. Jika dibaca dengan nilai moderasi Aswaja yang dianut madrasah, program-program tersebut mencerminkan sikap moderat, seimbang, adil, dan toleran, meskipun hubungan ini merupakan tafsir yang perlu diuji lebih lanjut.

Hambatan  utama  pembinaan  meliputi  rendahnya  kesadaran  siswa  tentang  pentingnya karakter  terpuji,  pengaruh  pergaulan  dan  media  sosial,  keterbatasan  waktu  konseling, keterbatasan  sumber  daya  madrasah,  serta  keterlibatan  keluarga  yang  belum  merata. Madrasah merespons dengan menambah sesi konseling, memperkuat program parenting, dan memanfaatkan  teknologi  untuk  kegiatan  positif.  Efektivitas  program  dalam  mengubah perilaku siswa belum diukur dalam penelitian ini dan perlu dikaji pada penelitian selanjutnya.

Implikasi penelitian ini adalah perlunya kolaborasi yang lebih erat antara guru BK, wali kelas, guru  mata  pelajaran,  dan  orang  tua,  serta  penguatan  kompetensi guru  BK dalam  konseling Islami.  Sebagai  studi  kasus  tunggal,  temuan  ini  tidak  dapat  digeneralisasi.  Penelitian selanjutnya  disarankan  membandingkan  beberapa  madrasah  dan  menggunakan  desain campuran untuk mengukur dampak layanan BK terhadap karakter siswa.
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